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BAB III

METODE PENELITIAN
A. Jenis  Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian yang bersifat asosiatif dan menggunakan pendekatan kuantitatif. Asosiatif yaitu penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara satu atau lebih variabel terhadap variabel lain. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di BEI periode 2017-2020.

B. Variable Penelitian Dan Pengukurannya

1. Variabel Dependen

Variable dependen dalam penelitian ini adalah Harga Saham. Harga saham dipengaruhi jumlah aliran kas yang dikehendaki oleh perusahaan di masa mendatang Brigham dan Ehrhardt (2017). Harga saham yang difungsikan sebagai acuan penelitian adalah harga saham penutupan (closing price) Wulandari dan Badjra (2019). Menurut (Sari, 2018) Harga saham (Y) yang digunakan pada penelitian ini adalah closing price 31 Desember per tahun masing-masing perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Persamaan dari variabel ini adalah :
HS = (HSt – HSt-1) / HSt-1

Dimana :

HSt = Harga saham perusahaan periode sekarang

HSt-1 = Harga saham perusahaan pada periode sebelumnya
2. Variabel Independen 

Variabel Independen merupakan variabel mempengaruhi variabel dependen. Dalam penelitian ini, variabel indepenxden meliputi : 
a. Debt to Asset Ratio (DAR) (X1)
Debt to Asset Ratio (DAR) Yaitu variabel yang mengukur perbandingan dana yang disediakan oleh pemiliknya dengan dana yang dipinjam dari kreditur perusahaan tersebut. Menurut Hendri (2015), DAR dapat dihitung dengan rumus :
             DAR=         Total Hutang         

                                   Total Aset

b. Debt to Equity Ratio (DER) (X2)

Debt to Equity Ratio (DER) menggambarkan seberapa jauh modal perusahaan dalam menutupi hutang-hutangnya kepada pihak luar.  Menurut Irham Fahmi (2014), DER dapat dihitung dengan rumus :
             DER =         Total Hutang         

                                 Total Ekuitas
c. Return On Equity (ROE) (X3)

Return On Equity (ROE) merupakan rasio antara laba bersih setelah pajak terhadap ekuitas menunjukkan kinerja keuangan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih atas total ekuitas bersih oleh perusahaan. 
Menurut Irham Fahmi (2014), ROE dapat dihitung dengan rumus  :
            ROE =              Laba Bersih              

                                    Total Ekuitas

d. Earning Per Share (EPS) (X4)
Earning Per Share (EPS) ialah di mana keuntungan perusahaan didapatkan dari lempar per saham yang dimiliki dan akan dibagikan kepada pemegang saham.  Menurut Irham Fahmi (2014), EPS dapat dihitung dengan rumus :
             EPS =              Laba Bersih              
                       Jumlah Saham Yang Beredar

C.  Sumber Data 
Sumber data penelitian ini adalah sekunder dalam peneliatan ini diperoleh dari laporan keuangan yang telah diterbitkan diambil dari data base Bursa Efek Indonesia (BEI) selama pengamatan tahun 2017-2020 yang meliputi laporan keuangan yang diakses melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) www.idx.co.id .

D. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan yang berada pada kelompok perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2017-2020 secara berkesinambungan. Sampel dalam penelitian ini dengan menggunakan purposive sampling yang artinya sampel dari penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang mempunyai syarat-syarat sesuai dengan kriterianya. Kriterianya sebagai berikut:
1) Perusahaan Sektor Manufaktur yang terdaftar berturut-turut di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun periode 2017-2020.
2) Perusahaan Sektor Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun periode 2017-2020 dan telah melakukan IPO maksimal pada periode 2017.
3) Perusahaan Sektor Manufaktur yang memiliki laporan keuangan tahunan dari periode 2017-2020.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian ini menggunakan dokumentasi laporan keuangan yang dikumpulkan dari perusahaan sektor manufaktur di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2020.

F.  Metode dan Analisis Data 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Regresi Linear Berganda yang digunakan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi Harga Saham. Berdasarkan hasil perhitungan pengolahan data dengan bantuan program SPSS versi 21.

1. Analisis Deskriptif 

Merupakan analisis yang dilakukan untuk menilai karakteristik dari sebuah data hasil penelitian dimana terdiri dari rata-rata (mean), nilai minimum, nilai maksimum dan standar deviasi dari data yang akan diteliti.

2. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik berfungsi untuk mengetahui apakah ada normality test, multicollinearity test, heteroscedasticity test, dan autocorrelation test di beberapa model regresi linier. Model regresi linier berganda dapat dikatakan baik jika ada beberapa asumsi klasik yang telah terpenuhi seperti data residual terdistribusi normal, mulikolinieritas tidak terjadi, tidak ada autokorelasi, serta tidak terjadi heteroskedastisitas. Apabila salah satu asumsi klasik tidak dapat dipebuhi, hasil dari beberapa analisis regresi linier tidak dapat dikatakan BLUE (Best Linear Unbiased Estimator). Penelitian ini meliputi Uji Normalitas, Multikolinearitas,  Autokolerasi, dan Heteroskedastisitas.
3. Uji Normalitas


Uji Normalitas merupakan sebuah uji yang dilakukan untuk mengetahui sebaran data pada variable-variabel penelitian, apakah sebaran data tersebut sudah berdistribusi normal atau tidak. Pada uji normalitas dasar pengambilan keputusan adalah kolmogrov smirnov yaitu apabila p-value < 0.05, maka data berdistribusi tidak normal. Sebaliknya apabila p-value > 0.05, maka data residual berdistribusi normal. 
4. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas merupakan sebuah uji yang dilakukan untuk mengetahui apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variable independen. Dasar pengambilan keputusan dalam uji multikolinearitas dilihat pada nilai Tolerance Value (TV) dan Variance Inflation Factor (VIF). Apabila nilai Tolerance < 0.010 atau nilai VIF ≥ 10 maka terjadi multikolinearitas. Sebaliknya, apabila nilai Tolerance > 0.010 atau nilai VIF < 10 maka tidak terjadi multikolinearitas.
5. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi merupakan sebuah uji yang dilakukan untuk mengetahui apakah dalam model regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Salah satu cara untuk mendeteksi apakah terjadi autokorelasi yaitu dengan melakukan pengujian Durbin Watson (uji D-W).
6. Uji Heteroskedastisitas

Uji Heterokesdastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Dasar pengambilan keputusan uji heteroskedastisitas adalah uji glejser, yaitu apabila nilai probabilitas > 0.05, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. Begitupun sebaliknya apabila nilai probabilitas < 0.05, maka terjadi heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas biasanya menilai table coefficients pada bagian signifikasinya, apabila variable yang diuji > 0.05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
7. Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Uji regresi linear berganda meliputi model regresi, uji kelayakan model (Uji F), uji hipotesis (Uji T), dan koefisien determinasi.
a. Analisis Regresi

Analisis regresi memberikan informasi dengan menggunakan persamaan regresi yang menjelaskan ada tidaknya pengaruh variable independen terhadap variable dependen secara persial (sendiri-sendiri). Adapun rumus persamaan dalam regresi linear berganda sebagai berikut:

Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + β X4 + βn Xn + ε
Keterangan:

Y: Harga Saham



X1 : DAR

X2 : DER

X3 : ROE

X4 : EPS


β: Koefisien regresi

ε:  Kesalahan residual (error)

α: Konstanta

b. Uji Kelayakan Model (Uji F)

Uji kelayakan model (Uji F) merupakan sebuah uji untuk mengetahui apakah variable independen berpengaruh secara simultan (bersama-sama) terhadap variable dependen. Selain itu juga untuk mengetahui apakah model regresi yang digunakan sudah fit (sesuai) atau tidak.
c. Uji Hipotesis (Uji T)

UJI Hipotesis (Uji t) merupakan sebuah uji untuk mengetahui pengaruh masing-masing variable independen terhadap variable dependen. Uji t digunakan untuk menunjukkan dukungan terhadap hipotesis penelitian. Dasar pengambilan keputusan pada uji t adalah:

a) Apabila nilai Sig > 0,05 dan nilai thitung > ttabel maka dapat disimpulkan H1 ditolak, artinya tidak terdapat pengaruh secara individual variabel independen terhadap variabel dependen.
b) Apabila nilai Sig < 0,05 dan nilai thitung < ttabel maka dapat disimpulkan bahwa H2 diterima, artinya terdapat pengaruh secara individual variabel independen terhadap variabel dependen.

d. Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur sejauh mana kemampuan model dalam menerangkan variasi variable dependen. Dasar pengambilann keputusan uji determinasi menggunakan nilai Adjusted R Square.

